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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT. Berdikari Meubel Nusantara adalah perusahaan yang bergerak di
bidang produksi Meubel Rotan. Dalam menjalankan kegiatan operasinya
sebagai perusahaan yang memproduksi meubel rotan, diperiukan
penganggaran biaya produksi, karena biava produksi adalah jumlah alokasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Hambatan terhadap produksi akan mengalami kegagalan dalam
mendapatkan sumber dana sehingga mempengaruhi pula terhadap
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas karyawan dalam
perusahaan. Jadi dapat dikatakan bahwa masalah produksi adalah
merupakan masaiah penting dalam perusahaan dan berhubungan dengan
masalah lainnya di dalam perusahaan.

Masalah produksi bukan saja menyangkut masalah usaha untuk
menghasilkan produk jadi dengan sasaran laba yang semaksimal mungkin,
tetapi juga diperlukan suatu sistem perencanaan biaya produksi yang
merupakan suatu cara atau tehnik untuk merencanakan besamya biaya
produksi untuk memproduksi jumlah produk yang akan dihasitkan sehingga

laba yang diperoleh dapat meningkat.




Dalam memasarkan hasil produksinya kepada konsumen, maka pihak
perusahaan dituntut adanya manajemen yang baik untuk mengelola kegiatan
operasinya agar lebih efektif dan efisien daiam bekerja. Dengan demikian
maka pihak manajemen perusahaan yang merupakan pusat pertanggung
jawaban atas segela kegiatan perusahaan, dihadapkan dengan masalah
bagaimana dan sejauh mana dapat dilakukan pengawasan yang baik dan
teratur, agar setiap bagian dan kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan
lancar sebagaimana yang diharapkan. Apabila manajer tidak dapat bekerja
secara efisien dan efektif, maka dapat menimbulkan hal-hal yang tidak sesuai
dengan tujuan utama perusahaan.

PT. Berdikari Meubel Nusaniara dalam menjalankan aktivitasnya
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi meubel rotan, salah
satu upaya yang ditempuh oleh perusahaan uniuk meningkatkan efisiensi
biaya produksi. Namun biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan
tidak efesien. Hal ini dapat dilihat bahwa anggaran biaya produksi sebesar
Rp. 417.856.350, sedangkan biaya produksi perusahaan sebesar
Rp. 435.112.600. Sehingga terjadi selisih biaya produasi Rp.17.256.250.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengendalian biaya produksi tidak
memadai sehingga tenadi varians biaya produksi yang tidak efektif.

Dari latar velakang yang teiah dikemukakan, maka penulis tertarik

untuk mengangkat topik ini dengan memilih judul skripsi sebagai berikut :



Analisis Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Berdikari Meubel

Nusantara di Makassar ",

1.2 Masalah Pokok

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :
" Apakah pengendalian biaya produksi yang dilakukan oleh PT. Berdikari

Meubel Nusantara telah berfungsi secara efisien ?.”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi yang terjadi dalam kegiatan
proses produksi.

2. Untuk membandingkan antara biaya produksi yang ditetapkan oleh
perusahaan dengan biaya yang terjadi dalam perusahaan sebagai alat
pengendalian.

3. Untuk menganalisa varians biaya produksi yang dilakukan oleh

perusahaan dalam melakukan proses produksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat peneniitian yang dikemukakan adalah sebagai

berikut :



. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yang diteliti dalam
kaitannya dengan fungsi pengendalian varians biaya produksi.

. Sebagai bahan perbandingan bagi manajgemen produksi dalam
pengembalian keputusan mengenai anggaran biaya produksi yang
dikeluarkan oleh perusahaan.

. Dapat dijadikan bahan masukan bagi yang berkepentingan terhadap

masalah tersebut.



BAB li

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Anggaran

Pada prinsipnya anggaran adalah merupakan suatu rancana
keuangan (financiaf) yang mencerminkan semua unsur kegiatan operasional
yang ada dalam suatu perusahaan secara terperinci, sebagai petunjuk atau
pengarahan dan sebagai dasar penilaian terhadap prestasi kerja, yang
dinyatakan daiam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.

Rencana ini mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling
berkaitan dan saling merupengaruhi satu dengan yang lainnya. Oleh karena
itu diperlukan koordinasi serta pengawasan agar pelaksanaan dan rencana
tersebut tidak menyimpang darn yang telah dicanangkan sebelumnya.

Kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengawasan
tersebut dituangkan dalam suvatu bentuk anggaran perusahaan untuk jangka
waktu tertentu.

Anggaran secara sederhana adalah suatu rencana tertulis untuk
operasi-operasi perusahaan. Anggaran dapat berupa ikhtisar pendapatan
atau ikhtisar neraca untuk keseluruhan operasi perusahaan. Anggaran dapat
disgjikan untuk lingkungan individual dari aktivitas perusahaan. Contch,

anggaran penjualan dapat memusatkan pada perencanaan pendapatan dan



anggaran tenaga kerja langsung dapat merencanakan suatu bagian dari
proses produksi.

Setiap perusahaar seharusnya menyusun budget atau anggaran
sebagai acuan dalam melaksanakan setiap kegiatan usahanya. Anggaran
merupakan bagian penting dari sistem pengendalian manajamen yang
disusun perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Anggaran tidak
hanya sekedar berupa angka-angka mati yang akan dilaksanakan pada
periode berikutnya, tapi lebih dari itu merupakan representasi komitmen dari
masing-masing pihak dalam perusahaan untuk bekerja bersama mewujudkan
rencana-rencana jangka pendek guna mencapai tujuan jangka panjang.

Pembahasan anggaran dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari sudut
informasi akuntansi dan dari sudut proses pengendalian manajemen. Jik
dilihat dari sudut informasi akuntansi, laporan anggaran menyajikan in
yang sama seperti informasi akuntansi dalam neraca, laporan laba rugi
laporan perubahan posisi keuangan, perbedaannya terletak pada
waktu penyusunan di antara kedua laporan tersebut. Laporan keuangan di
susun atas dasar informasi masa lalu, sedangkan anggaran disusun atas
dasar informasi masa datang.

Penggunaan anggaran sebagai alat pengcndalian, sebagai alat untuk
melakukan evaluasi prestasi dan sebagai alat koordinasi dan komunikasi

memberikan gambaran tentang bagaimana peranan anggaran vang berkaitan




erat dengan aktivitas yang dijalankan manusia. Anggaran mempunyai
dimensi yang kuat terhadap tingkah laku manusia. Kegagalan atau
kesuksesan anggaran tergantung bagaimana manajemen memberikan
pertimbangan terhadap aspek perilaku dalam penyusunan maupun
pelaksanaan anggaran.

Pengeriian anggaran perusahaan atau yang lebih sering disebut
budget ini mempunyai defenisi yang beraneka ragam, namun apabita diamati
dengan teliti masing-masing defenisi tersebut akan mempunyai pengertian
yang sama lain. Perbecaan yang ada pada umumnya adalah berkisar pada
itk berat dan sudut pandarg anggaran tersebut, apakah kepada
prosedumya ataukah kepada is: anggaran/ tudget yang akan dirancang
selanjutnya disusun.

Untuk lebih jelasnya, maka di bawah ini akan dikemukakan beberapa
pendapat dan para ahli mengenai anggaran yang berkaitan dengan
pengertian dari batasan-batasan anggaran tersebut.

Ellen Christina, dkk (2001 : 1) mengemukakan pengertian anggaran
sebagai berikut :

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam
bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi selurub
kegiatan perusahaan untuk jangka waktu {Psiiode) tertentu dimasa yang akan
datang. Cleh karena rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit
moneter, maka anggaran sering kali disebut juga dengan rencana keuangan.



Anggaran (budgef) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan
suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan
dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.

Penganggaran perusahaan (budgeting) merupakan suatu proses
perencanaan dan pengendalian kegiaian operasi perusahaan yang
dinyatakan dalam satuan kegiatan dan satuan uang, yang bertujuan untuk
memproyeksikan operasi perusahaan tersebut dalam proyeksi laporan
keuangan (laporan faba-rugi, neraca, perubahan modal), dan aliran kas.

Sebagai pengertian anggaran sebagaimana yang dikemukakan oleh
Cordon Hilton, Welsch (2000 : 1) : "Anggaran adslah suatu pendekaian
sistematis dan formal untuk menjalan tahapan penting dari fungsi
perencanaan dan pengendalian manajemen’.

Anggaran merupakan bagian penting dalam proses pangendalian
manajemen yang diterapkan perusahaan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Sistem pengendalian manajemen pada dasamya meliputi
sejumiah langkah yang berjalan terus menerus secara berkesinambungan
yaitu penyusunan program, berikutnya penyusunan anggaran dan standar.
diikuti dengan tahap pelaksanaan dan akuntansi, yang terakhir adalah

pelaporan dan analisis.
Lebih ianjut Nafann (2000 : 9 membenkan pengertian anggaran

(budget) merupakan : "Rencana tertuis mengenai kegiatan suatu organisasi



yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan
uang untuk jangka waktu tertentu”.

Ambarwati dan Jihadi (2003 : 2) mendefinisikan bahwa anggaran
adalah : " Suatu rencana yang disusun secra sistematis, yang meliputi
seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk unit (kesatuan)
moneter dan berlaku untuk jangka/periode tertentu di masa yang datang”.

Penganggaran perusahaan (perencanaan dan pengendalian laba)
tersebut mencakup pengembangan dan aplikasi dari tujuan perusahaan,
spesifikasi tujuan perusahaan, pengembangan strategi perencanaan laba
jangka panjang, spesifikasi strategi perencanaan laba jangka pendek,
pembuatan suatu pelaporan kinena periodik dan pengembangan prosedur
tindak lanjut.

Oleh karena rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit
moneter, maka anggaran sering kali disebut juga dengan rencana keuangan.
Dalam anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi penting
dalam arti segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang,
sehingga dapat diukur pencapaian efisiens; dan efektivitas dar kegiatan yang
dilakukan.

Anggaran mendorong manajemen untuk merencanakan masa depan
organisasi, mendorong manajer untuk mengembangkan arah organisasi

secara keseluruhan, melihat permasalahan dengan jelas dan
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mengembangkan kebijaksanaan masa datang. Anggaran juga menetapkan
seperangkat standar yang dapat mengendalikan penggunaan sumber daya
perusahaan dan mendorong karyawan untuk berprestasi lebih baik. Adanya
perbedaan yang material antara rencana dengan pelaksanaan sesungguhnya
merupsakan umpan balik yang dapat mengungkapkan adanya berbagai
persoalan yang mengganggu sistem pengendalian. Menghadapi sinyal-sinyal
ini, perlu dilakukan langkah-langkah untuk mencari sebab-sebab mengapa
penyimpangan terjadi dan tindakan apa yang harus dilakukan untuk
mengatasi penyimpangan tersebut.

Anggaran dapat merupakan alat komunikasi dan koordinasi. Secara
forma!, adanva kebiassan menyusun anggaran yang dilakukan secara
bersama-sama oleh seluruh staf inti perusahaan menciptakan komunikasi
yang efektif atas kegiatan masing-masing bagian yang terpisah dalam
mencapai fujuan perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan antara staf
perusahaan maupun antara individu dengan kepentingan perusahaan secara
keseluruhan dapat menyebabkan conflik of interest yang pada gilirannya
akan dapat menggagalkan rencana perusahaan. Perbedaan ini tidak dapat
dihilangkan dan hanya dapat di atasi dengan melakukan komunikasi untuk
saling mengerti posisi masing-masing dan meningkatkan koordinasi yang

lebih baik melatui partisipasi dalam menyusun anggaran.
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Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan. Jadi
anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan manajemen. Dalam
penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor berkut ini :

a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijeksanaan umum perusahaan.

b. Data-data waktu yang lalu.

c. Kemungkinar perkembangan kondisi ekonomi.

d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak genk pesaing.

e. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah.

f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan.

Dalam penyusunan anggaran periu Jdiperhatikan perilaku para
pelaksana anggaran dengan cara mempertimbangkan, hal-hal berikut ini :

a. Anggaran harus dibuat serealitas mungkin, secermat mungkin sehingga
tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang dibuat terlalu
rendah tidak menggambarkan kedinamisan, sedangkan anggaran yang
dibuat terlalu tinggi hanyalah angan-angan.

b. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi fop
management (direksi).

¢. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana
tidak merasa tertekan, tetapi termotivasi.

d. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperiukan laporan yang
akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan vang

merugikan dapat segera diantisipasi lebih dini.
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2.1.2. Pengertian Biaya Produksi

Sebagaimana diketahui bahwa biaya bukaniah satu-satunya faktor
yang harus diperhatikan oleh manajemen di dalam melaksanakan fungsinya.
Dengan demikian tidakiah mungkin manajemen dapat mengelola perusahaan
atau bagiannya hanya atas dasar informasi biaya saja. Tetapi dilain pihak
bukaniah seorang manajer yang baik bilamana mengelola perusahaan tidak
berdasarkan atas informasi biaya yang paling lengkap yang dapat
dikumpuikan. Dengan demikian dapatiah dikatakan bahwa biaya merupakan
suatu masalah yang tak asing lagi bagi setiap orang (individu) di dalam suatu
proses produksi barang atau jasa.

Salan satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan penting untuk
menjalankan usaha dengan baik, terutama bila dikaitkan dengan masalah
produksi adalah biaya nroduksi. Di dalam pelaksanaan operasi produksi dari
suatu perusahaan, biaya produksi merupakan salah satu varnabel yang tidak
boleh dilupakan. Terkendalinya biaya produksi ini akan merupakan salah satu
kunci keberhasilan dari pengendalian produksi secara keseluruhan. Di dalam
pelaksanaan proses produksi, meskipun seluruh aspek pelaksanaan
produksi ini dapat dikendalikan dengan cukup baik, namun apabila masalah
biaya produksi tedupakan oleh manajemen perusahaan yang bersangkutan,
maka hal ini berarti pengendalian produksi yang dilaksanakan di dalam

perusahaan yang bersangkutan teregbut belum dapat mencapai sasaran dari
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pengendalian produksi di dalam perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan
karena walaupun proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan baik,
kualitas produk cukup memadai, namun apabila tidak didukung dengan
usaha untuk dapat menekan biaya produks: di atas batas-batas yang wajar.
Dengan naiknya biaya produksi ini, maka harga pokok produksi akan
menjadi naik pula di atas batas yang wajar sehingga harga pokok penjualan
dari perusahaan yang bersangkutan tersebut akan menjadi naik pula. Dalam
keadaan demikian, maka perusahaan yang bersangkutan tersebut akan
mengalami kesulitan di dalam melaksanakan pemasaran dari produk
perusahaan yang bersangkutan.

Sebelum laku dijual, biaya prcduksi diperlakukan sebagai persediaan
{(inventories). Biaya ini terdiri alas : biaya bahan baku, biaya tenaga keija
langsung dan biaya overhead pabrik.

Biaya produksi yang terdir: dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan
biaya overhead terbagi lagi kedalam dua kategori yakni biaya prima (prime
cosf) yang terdiri atas biaya bahan dan tenaga kerja, dan biaya konversi
\conversion cosf) yakni biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Suatu perusahaan dalam memproduksi barang-barang alau jasa,
memeriukan pengeluaran yang harus dikorbankan dalam memproduksikan

barang atau jasa-jasa tersebut. Pengorbanan tersebut adalah merupakan
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pengorbanan faktor-faktor produksi atau pengorbanaan nilai barang-barang
atau jasa-jasa.

Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
imu ekonomi, maka para ahii ekonomi telah menentukan pendapatnya yang
dapat diterapkan dalam menunjang kelancaran perusahaan sesuai dengan
sasaran yang telah dicapai. Pada kenyataan haruslah dapat membedakan
antara pengeluaran yang merupakan biaya dan yang bukan biaya. Karena
dalam prakteknya tidak semua pengeluaran dapat dikatakan sebagai biaya.
Dengan kata lain bahwa biaya yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai biaya
dapat dikatakan sebagai pemborosan atau ketidak efisienan dalam
pengsiuaran kegiatan perusahaan.

Dengan demikian, maka dapatlah dikatakan bahwa peranan biaya
adalah merupakan masalah yang sangat penting bagi perusahaan, tanpa
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menunjang aktivitasnya,
maka perusahaan tidak akan menjalankan kegiatannya dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa masalah biaya sangatlah diperlukan untuk
menjalankan kegiatannya dengan baik.

Sebelum membahas mengenai pengertian biaya produksi, maka
terlebih dahulu akan disajikan pengertian biaya. Pengertian biaya dalam

artian luas dan sempit menurut Mulyadi (1999 : 7} yaitu :
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Dalam artian luas adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam
satuan uang yang terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai
tyuan tertentu, sedangkan dalam arti sempit adalah merupakan bagian dan
harga pokok yang dikorbankan di dalam usaha untuk memperoleh
penghasitan. sedangkan harga pokok dapat pula disebut sebagai bagian dari
harga perolehan atau harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya dengan
realisasi penghasilan.

Biaya produksi adalah biaya untuk membuat barang. Sesuai dengan
konsep harga pokok, nilai barang yang dibuat akan mengandung biaya yang
membentuk barang tersebut. Biaya tersebut adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Contoh sebuah perusahaan
membuat produk kopi. Harga pokok kopi terdin biaya bahan berupa biji kopi,
upah yang dibayarkan kepada pekerja yang mengerjakan pembuatan biaya
lain yang masuk dalam kategori biaya overhead.

Kusnadi dkk {2001 : 8) mengemukakan bahwa biaya adalah :

Sebagai manfaat (benefit) yang dikorbankan dalam rangka mempercleh
barang atau jasa. Manfaat (barang dan jasa) yang “<orbankan diukur dalam
rupiah melalui pengukuran aktiva atau pembebanan utang pada saat manfaat
(benefit) itu diterima.

Sebuzah batasan lain yang dikemukakan oleh Abbas Kartadinata (2000
. 36) bahwa : Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan-
kegiatan pembuatan produk jadi, baik dikerjakan dengan tangan maupun
dengan mesin’.

Sedangkan Abdul Halim (1999 : 5) mengemukakan biaya produksi

adalah sebagai berikut :
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Biaya yang berhubungan langsung dengarn produksi dan suatu produk dan
akan dipertemukan dengan penghasilan (revenue) periode mana produk iu
dijual. Sebelum laku dijual, biaya produksi dipertakukan sebaga persediaan
(inventorie) Biaya ini terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kera
langsung dan biaya overhead pabrik.

Dari uraian tarsebut di atas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi
yang terdiii darn biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik terbagi lagi ke dalam dua kategori yakni biaya prima (prima cost) yang
terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja, serta biaya konversi
{(conversion costs) yakni biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya
utama atau prima adalah biaya yang berhubungan langsung dengan produksi
sedangkan biaya konversi adalah biaya yang diperlukan untuk memproses

bahan baku menjadi produk selesai.

2.1.3. Penggolongan Biaya Produksi

Biaya bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang harus
dipertimbangkan oleh manajemen di dalam melaksanakan fungsinya.
Dengan demikian tidakiah mungkin manajemen mengelola perusahaan atas
bagiannya hanya berdasarkan informasi biaya. Tetapi dilain pihak bukanlah
seorang manajer yang baik bilamana pengelolaannya tidak didasarkan atas
informasi biaya yang paling lengkap yang dapat di kumpulkan.

Untuk menentukan harga pokok produk yang mutiak maka diperlukan
sebagai dasar penilaian persediaan dan penentuan rugi laba periodik, biaya

produksi perlu diklasifikasikan menurut jenis atau obyek pengeluarannya. Hal
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ini penting agar pengumpulan data biaya dana alokasinya yang seringkali
menurut ketelitian yang tinggi, seperti misalnya : penentuan tingkat
penyelesaian produk dalam proses pada produksi secara massal dapat
dilakukan dengan mudah.

Penggolongan biaya produksi menurut Sunarto (2004 : 5-6) sesuai
kebutuhan dalam kelompok sebagai berikut :

1. Menurut unsur atau komponen biaya

2. Menurut Perilakunya terhadap volume

3. Menurut kedekatannya dengan produk

4. Klasifikasi menurut kegiatan produksi

Harnanto (2002 : 35) membagi biaya produksi kedalam tiga bagian,
yaity ;

1. Biaya bahan baku,

2. Biaya tenaga kerja lanasung, dan

3. Biaya ovarhsad pabrik.

Penjelasan dari ketiga biaya produksi tersebut dapat dijabarkan secara
singkat bertkut ini.
1. Biaya bahan baku

Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk
selesai. Bahan baku dapat diidentifikasikan ke produk dan merupakan tagian
integral dasi produk tersebut. Bahan baku juga merupakan bahan utama yang

dipakai di dalam produksi yang kemudian diproses menjadi produk jadi

melalui penambahan ugan langsung dan biaya overhead pabrik.
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Biaya bahan vaku terdiri dari biaya bahan baku langsung dan biaya
bahan baku tidak langsung. Bahan langsung adalah semua bahan yang
dapat dikenal sampai pada produksi produk jadi, yang dapat dengan mudah
ditelusuri sampai ke produk jadi dan merupakan bahan utama dari preduksi
produk jadi. Sedangkan bahan tidak langsung adalah semua bahan yang
dimasukkan ke dalam proses produksi yang tidak dapat dengan mudah
ditelusuri seperti bahan langsunrg.

2. Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja pada fungsi produksi lebih lanjut dikiasifixasikan ke
dalam biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja
langsung adalah jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja vang

secara langsung menangani proses pengolahan bahan baku menjadi produk

selesai, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah jumiah upah
yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara tidak iangsung ma :
pengolahan bahan baku.
3. Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung yang diperlukan untuk memproduksi
barang. Hubungan biaya overhead terhadap produk adalah hubungan tak
langsung. Oleh karena itu, biaya ini disebut juga biaya tak langsung produk.

Termasuk dalam klasifikasi biaya overhead pabrik adalah elemen-elemen
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yaitu bahan tak langsung, upah tak langsung, penyusutan mesin uan
peralatan pabrik, penyusutan gedung pabrik, bahan habis pakai untuk pabrik,
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) untuk gedung/pabrik, biaya pemeliharaan
mesin-mesin dan peralatan pabrik dan biaya listrik untuk penerangan dan
pempangkit tenaga listrik.
Adapun biaya yang termasuk dalam pos biaya uverhead pabrik adalah
sebagai berikut :
1) Biaya bahan penclong
Bahan penolong adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk
selesai tetapi tidak menjadi bagian utama dalam produk selesai, dan
biasanya nilai relatif kecil dibandingkan dengan total biaya produksinye.
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga keria yang tidak
langsung menangani proses produksi dan tidak dapat diidentifikasikan
dengan produk seiesai. Biaya ini tidak dikeluarkan secara langsung dalam
produksi barang-barang atau jasa tertentu. Termasuk dalam biaya
tenaga kerja langsung ini adalah :
a) Biaya tenaga kera tertentu yang dikeluarkan dalam departemen
produksi, seperti gaji mandor, gaji kepala bagian produksi, gaji

pegawai administrasi pabrik.
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b) Biaya tenaga kera yang dikeluarkan oleh departemen pembantu,
seperti biaya tenaga kera di bagian pembangkit listrik, bengkel atau

bagian yudang.

3) Biaya reparasi dan pemeliharaan

4)

6)

Biaya reparasi dan pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan dalam
rangka untuk menjaga bangunan pabrik dan mesin-mesin agar selaju
siap untuk digunakan dalam proses produksi. Contoh biaya ini adalah
suku cadang, pelumas dan supplies pabrik lainriya untuk menjaga pabrik
dan peralatannya agar dalam kondisi siap pakai.

Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian aktiva tetap

Adalah jenis biaya yang timbul sebagai akibat penilaian aktiva tetap.
Biaya jenis ini sering disebut sebagai penyusutan. Seperti penyusutan
bangunan pabrik, penyusutan mesin, penyusutan kendarsan dan
penyusutan aktiva tetap lainnya di pabrik.

Biaya yang timbui sebagai akibat berlalunya waktu

Dengan berialunya wakiu juga akan timbul biaya-biaya tertentu antara lain
biaya asuransi bangunan pabrk, asuransi mesin, asuransi kendaraan.
Biaya inj baru diperhitungkan setelah akhir periode.

BOP yang memerlukan pengeluaran tunai lainnya
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Biaya overhead pabrk yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya
listrik dan PLN, biaya telepon, biaya air PDAM dan biaya reparasi yang
gitangani pihak luar.

Penggolongan biaya menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung
sebenarnya terganiung pada obyek biayanya. Artinya, langsung atau tidak
langsung suatu biaya itu diihat dari tepat atau tidaknya biaya tersebut
ditelusuri kepada obyek biayanya. Karena obyek biaya itu tidak terbatas pada
produknya, tetapi bisa juga departemen, daerah pemasaran dan lain
sebagainya, maka ada kalanya dianggap perlu untuk menggolongkan biaya
tersebut terhadap biaya tertentu, tergantung pada tujuan untuk apa infcrmasi

biaya tersebut diperiukan.

2.1.4. Pengertian Pengendalian

Untuk mencapai efektivitas pengendalian produksi dan persediaan
modem, kita harus mengenal teknik kuantitetiffperhitungannya. Namun
demikian dengan hanya mengetahui teknik-teknik itu saja tidakiah cukup
karena tujuan kita mempelajarinya adalah agar dapat menerapkannya pada
masalah-masalah di dunia nyata secara tepat.

Pengendalian meripakan suatu proses dimana beberapa aspek dar:
suatu sistem yang dimodifikasi, untuk mencapai perubahan yang diinginkan
dalam kinerja sistem. Pengendalian merupakan salah satu fungs:

manajemen yang paling strategis, sebab tanpa adanya pengendalian, maka
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semua kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan
termasuk perencanaan menjadi tidak ada artinya. Pengendalian melibatkan
perbandingan dan evaluasi yang berkelanjutan antara pelaksanaan dengan
pengawasan (kebijjakan perusahaan yang telah ditetapkan). Dari
pengendalian inilah, maka manajemen akan mengetahui seberapa jauh hasil
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan . Karena setiap aktivitas
pasti beikaitan dengan biaya sebagai konsekwensi logis, maka manajemen
sangat berkepentingan sekali dengan data biaya. Jika terjadi rekayasa
negatif, maka biaya yang semakin besar jumiahnya akan menunjukkan
bahwa aktivitas yang dijalankan perusahaan akan semakin penting.

Pengendalisn (contrliing) yang dimaksud adalah usaha untuk dapat
mencegah kemungkinan-kemungkinan penyimpangan dari rencana-rencana
instruksi-instruksi, saran-saran dan sebagainya yang telah ditetapkan.
Dengan adanya pengendalian (controling) diharapkan penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi dapai ditekan, sehingga kemungkinan
fimbulnya kerugian yang besar dapat dihitangkan atau setidak-tidaknya
diperkecil. Hal ini berarti dengan adanya pengendalian yang baik, diharapkan
tujuan yang telah ditetapkan akan dapat tercapai dengan cara yang efektif
dan efisien.

Apabila suatu perusahaan/instansi tidak melaksanakan pengendalian

atau nelaksanaan pengendalian dilakukan dengan cara yang kurang baik,
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maka kemungkinan akan terjadi penyimpangan-penyimpangan, sehingga
akan dapat menimbulkan kerugian bahkan kemungkinan tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan tidak tercapai. Misalnya seorang pengemudi kendaraan
bermotor tiba-tiba dihentikan oleh polisi laiu lintas, dengan alasan bahwa
pengemudi tersebut telah menjalankan kendaraannya dengan kecepatan
70 m per jam, padahal peraturan lalu lintas menetapkan kecepatan maksimal
40 km per jam, tapi ternyata pengemud: tersebut meianggarnya entah
dengan sengaja atau tidak. Pelanggaran ini dapat diketahui oleh polisi lalu
lintas yang selalu melakukan pengendalian dengan alat-alat yang saat
mengukur kecepatan kendaraan yang lewat. Dengan demikian, maka
pelanggar-pelanggaran yang dapat ditangkap dan bagi pengemudi-
pengemudi yang iain berarti harus berpikir dua kali apabila ingin menjalankan
kendaraannya melebihi kecepatan yang ada.

Apabila pengendalian yang dilakukan kurang baik terhadap kuslitas
proauksi, maka kemungkinan barang yang diproduksi tidak akan laku dijual,
sehingga hal ini akan menyebabkan kegagalan bagi perusahaan tersebut.
Seandainya perusahzan tfersebut tidak gagal, paling tidak perusahaan
mengalami kerugian yang cukup besar, hal ini berarti akan mengganggu
kelancaran perusahaan.

Perlu ditambahkan di sini bahwa tanpa adanya pengawasan atau

pengendalian yang dilakukan dengan cara yang kurang/tidak baik, maka
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kemungkinan besar rencana-rencana, instruksi-instruksi, saran-saran dan
sebagainya, meskipun telah dibuat sebaik dan seteliti mungkin hanya akan
tinggal di atas kertas. Hal ini berarti semua pengorbanan yang dikeluarkan
untuk perencanaan-perencanaan, instruksi-instruksi serta saran-saran dan
sebagainya, meskipun telah dibuat sebaik dan seteliti mungkin hanya akan
tinggal di atas kertas. Hal ini berarti semua pengorbanan yang dikeluarkan
untuk perencanaan-perencanaan, instruksi-instruksi serta saran-saran dan
sebagainya hanya menambah kerugian yang tidak kecil bagi perusahaan.
Oleh karena itulah pengendalian yang baik mutlak diperiukan bagi setiap
perusahaan/instansi yang menginginkan tercapainya tujuan secara efektif
dan efisien.

Pada setiap tahap kegiatan perlu dilakukan pengendalian, agar bisa
lebih cepat dilakuks~ koreksi bila terjadi penyimpangan. Proses pengendalian
mencatat setiap perkembangan ke arah tujuan pokok perusahaan, juga
sasaran serta metode pencapaiannya yang memungkinkan manajer
mengetahui lebih awal bila terdapat penyimpangan.

Menurut Umar Husain {2001 : 142) mengemukakan bahwa :
Pengendalian sebagai saiah satu faktor manajemen, hendaknya iuga
dianaiisis untuk mendapatkan jawabar apakah dari sisi ini rencana
manajemen untuk pembangunan maupun pengimplementasian bisnis
dinyatakan layak atau sebaliknya.

Jelas kiranya, dari berbagai batasan pengendalian di atas bahwa

tujuarn utama dari pengendaiian ialah mengusahakan agar apa yang
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direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasikan
tujuan utama tersebut, maka pengendalian pada taraf pertama bertujuan
agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah dikeluarkan
dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan
tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya. Baik pada waktu itu
ataupun waktu-waktu yang akan datang.

Gardon Hilton, Welsch (2000 : 3) memberikan pengertian tentang
pengendalian adalah : "Pengendatian adalah suatu proses untuk menjamin
terciptanya kinerja yang efisien yang memungkinkan fercapainya tujuan
perusahaan *.

Kemudian Kusnadi (2001 : 3) mengemukakan bahwa : * Pengendalian
adalah dilakukan dengan cara membandingkan antzra biaya :ang
seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk dengan
biaya yang sesungguhnya tenadi".

Selanjutnya Abbas Kartadinata (2000 : 16) memberikan pengertian
bahwa : " Pengendalian merupakan pengamatan pelaksanaan rencana yang
telah dibuat secara terus-menerus ".

Agar supaya pengendalian itu efektif perluiah di penuhi berbagai

persyacatan, yaitu :
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. Pengendalian harsulah memenuhi sifat serta kebutuhan kegiatan yang
ada. Walaupun ada tehnik-tehnik pengawasan umum seperti . anggaran,
titik impas, waktu standar, dan lain-tain, organisasi perlu juga menyiapkan
sistem pengendalian khusus masing-masing bagian, sepert
pengendalian kualitas untuk bagian produksi.

. Pengendalian harus dapat memberikan laporan penyimpangan secepat
mungkin. Oleh karena itu perlu sistem informasi yang baik agar data
penyimpanan cepat sampai pada yang berkepentingan dan diputuskan
dengan cepat pula.

. Pengendcalian harus Iluwes, walaupun rencana barulah sistem
pengendalian totap berjalan, misalnya dengan menyiapkan rencana-
rencana alternaif.

. Pengendalian harus menyatakan pola organisasi. Setiap bagian perlu
mempertanggung jawabkan hasil-hasil kegiatannya.

. Pengendalian haruslah ekoromis, lidak memakan biaya besar percuma
saja memiliki sistem pengendalian yang baik tapi biayanya besar sekali.

. Pengendalian haruslah mudah dimengerti maksud dan tujuannya,
sederhana, mudah ditetapkan dan dilaksanakan.

. Pengendalian harsulah menjamin tindakan perbaikan seifelah didapati
adanya penyimpangan, artinya harus mcngandung prosedur untuk

memperbaiki penyimpangan.
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8 Pengendaliian haruslah berhubungan dengan tujuan tertentu dan yang

telah disetujui.

9. Pengendalian hendaknya mengandung hal-hal

yang memotivasi

pelaksanaan tugas. Artinya tujuan yang dicapai itu harus dapat tercapai,

tidak terlalu muluk.

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dikemukakan dalam pembahasan proposal ini

dapat dikemukakan sebagai berikut :

Skema 2.1 Kerangka Pikir

PT. Berdikari Meubel

[ 3

Nusantara

Apakah pengendalian biaya
produksi yang dilakukan oleh
perusahaan telah berfungsi
secara efisien

) 4

Metode Analisis :
Analisis Varians

{
v

Twga setisih

T

Kesimpulan

—

Rekomendasi
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2.3. Hipotesis

Sebagai jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan maka penulis merumuskan hipotesis sebagai
berikut ; " Diduga bahwa pengendalian biaya produksi yang dilakukan oieh

perusahaan belum berfungsi secara efisien.”
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METODE PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian
Adapun tempat atau obyek penelitian yang dilakukan selama penulis
mengadakan peneiitian adalah para pabrik Meubel Rotan yang berickasi di

Jalan kantor di Jalan Baji Minasa No. 1 Makassar.

3.2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penuiisan proposal ini adalah
sebagai berkut :

1. Data kuantitatit, yaitu data atau informasi yang serupa dokumen-dokumen
yang diperoieh dari perusahaan menyangkut persediaan barang dagang
yang dimiliki perusahaan, sejarah berdirinya perusahaan dan strgktur
organisasi seria pembagian tugasnya.

2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dan hasil wawancara dengan
pimpinén dan karyawan pada PT. Berdikan Meubel Nusantara di
Makassar.

Sedangkan sumber data yang diperoleh bersumber dari :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan

pengamatan secara langsung serta mengadakan wawancara dengan

bagian keuangan dan akuntansi.
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2. Data sekunder yaitu cdata yang diperoleh dengan jalan mengumpulan

dokumen-dokumen serta sumber-sumber lainnya yang berupa informasi
mengenai jumlah meubel rotan vang diproduksi, biaya-biaya produksi
yang berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik untuk periode tahun 2005 yang diperoleh dari bagian

produksi.

3.3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis mengadakan penelitian dengan
mengumpulkan data melalui penelitian sebagai berikut :

a) Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan
secara langsung pada kegiatan perusahaan vakni biaya produksi, struktur
organisasi dan data lainnya yang menunjang pembahasan skripsi.

b) Interview

Teknik interview dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara
langsung dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian produks

sejumiah personil yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

3.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah

sebagai berikut :
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Selisih Biaya Bahan Baku adalah perbedaan antara biaya sesungguhnya

dengan biaya bahan baku menurut standar. Ada dua macam selisih biaya

bahan baku, yaitu :

a. Selisih harga bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh
perbedaan harga, adapun rumus perhitunrgan dikemukakan oleh

Sunarto (2004 : 66) :

Selisih Harga = (HS-HSy) KS

Dimana :
HS = Harga hahan sesungguhnya dibeli
HS, = Harga bahan menurut standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
b. Selisih kuantitas bah..n baku adalah perbedaan kuantitas bahan baku
yang dibutuhkan menurut standar dan sesungguhnya, dapat dihitung

dengan rumus yang dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 67) yaitu :

Selisin Kuantitas = (KS-KSy) HS,

Dimana :
KS = Kuantitas sesungguhnya dipakai
KS: = Kuantitas menurut standar

H3: = Harga standar
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2. Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya tenaga
kerja sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja menurut standar.

a. Selisih tarif adalah selisih biaya tenaga kera vang disebabkan

perbedaaan tarif upah standar dengan tanf upah rata-rata

sesungguhnya. Rumus perhitungan selisih tarif menurut Sunarto (2004

: 67) adalah sebagai berikut :

Selisih Tarif = (TS-TS) JS

Dimana :
TS = Tarif sesungguhnya
TS:= Tarif standar
JS = Jam sesungguhnya

b. Selisih efisiensi yaitu selisih yang disebabkan oleh perbedaan jumlah
jam tenaga kerja standar dengan jumlah jam sesungguhnya untuk
membuat sejumlah produksi. Rumus selisin efisiensi tenaga kerja

menurut Sunarto (2004 : 68) adalah sebagai berikut :

SELISIH EFISIENSI = (JS - JS) TS

Dimana :
JS = Jam kana sesungguhnya
JS; = Jam kerja menurut standar

TS, = Tarif standar
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3. Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan
adanya perbedaan antara biaya overhead pabrk yang sesungguhnya
terjadi dengan biaya overhead pabrik standar. (Abdul Halim, 19389 ; 283)

Selisih biaya overhead pabrik dalam pembahasan ini menggunakan
metode Empat Selisih. Model analisa empat selisih merupakan perluasan
dari model analisis tiga selisih, dimana selisth efisiens: dipisahkan menjadi
selisih efisien variabel dan selisih efisiensi tetap. Sehingga pada analisa
empat selisih, selisih biaya overhead pabrik menjadi :

1) Selisih anggaran

2) Selisih kapasitas

3) Selisih efisiensi variabel

4) Selisih efisien tetap

Se.ara sistematis selisih biaya menurut model empat selisih dapat

dirumuskan sebagai beirikut : (Abdul Halim, 1999 : 283}

1) Selisih anggaran dengan rumus :

SA = BOPss - (KN x TTst) - (KPss x TVst)

Dimana :

SA = Selisih anggaran

BOPss = Biaya overhead pabrik sesungguhnya
KPss = Kapasitas sesungguhnya

TVst :- Tarif variabel



3)

4)

KN Kapasitas normal

TTst

Tarif tetap standar
Selisih kapasitas dengan rumus sebagai berikut :

SK = (KN - KPss) TTst

Di mana :

SK = Selisih kapasitas

KN = Kapasitas normal

KPss = Kapasitas sesungguhnya
TTst = Tarf tetap

Selisih efisiensi tetap, dengan rumus sebagai berikut :

SET = (KPss - KPst) x TTst

Dimana :

SET = Selisih efisiensi tetap
KPss = Kapasitas sesungguhnya
TTst = Tarif tetap

KPst = Kapasitas standar

Selisih efisiensi variabel, dengan rumus sebagai berikut :

SEV = (KPss — KPst) TVst

Di mana :
SEV = Seiisih efisiensi variabe,
TVst = Tarf vanacel
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KPst = Kapasitas standar

3.5. Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian dimaksudkan untuk dapat
memberikan kesimpulan yang tepat digunakan sebagai acuan dalam
penglitian ini yang meliputi :

Biava adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan
atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan.

Biaya produksi adalah biaya untuk membuat barang yang meiiputi
biaya bahan taku, biaya tenaga, biaya overhead pabrik.

Anggaran biaya merupakan proses yang sistematis untuk menentukan
besarmya seiisih biaya dengan membandingkan biaya yang sesungguhnya
dengan biaya standar, dan menginterprestasikan penyebabnya.

Standar biaya produksi adalah rencana produksi yang akan

dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan produksi.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. PP Berdikari Furniture Division adalah perusahaan yang oergerak
di bidang industri rotan, yang didirikan pada tanggal 23 Oktober 2002 yang
sesuai dengan Keputusan Walikota No. 503/0005/TDP-P/KPP, selain itu
dalam pengelotaan unit usaha divisi meubel ini, dipimpin dan bertindak
sekaligus sebagai penanagungjawab adalah Ir. H. Ibrahim Wiradisastra.

Kemudian PT. PP Berdikari Fumiture Division, yang tanggal 20
Oktober 2503 berubah nama menjadi PT. Berdikari (Persero) unit usaha
meubel, dengan surat izin usaha No. 503/240/SIUPB - B — KPP, selain itu
dengan No. NPWP 01.000. 057.8.805.001.

Dalam menjalankan  aktivitas usahenya, maka perusahaan
PT. Berdikari {Persero) menurut aktivitas usahanya sebagai supplier meubel,
maka pada tanggal 9 September 2004 berubah nama menjadi PT. Berdikari
Meubel Nusantara dengan surat izin No. 503/174/SIUPB ~ B/KPP, dengan

nomor NPWP 01.000.250.5-051.000.
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4.1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan bagiar yang sangat penting dalam
setiap organisasi perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan
besar. Dalam struktur organisasi ini akan digambarkan tentang hubungan
kerja dalam organisasi serta wewenang dan tanggungjawab dari setiap
bagian atau departemen dalam perusahaan.

Berikut ini akan disajikan struktur organisasi PT Berdikari Meube!

Nusantara yang dapat dilihat pada gambar berikut ini ;
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4.1.3. Uraian Tugas
Adapun gambaran tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian yang
terdapat dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut
1. Komisaris Utama
Komisaris Utama merupakan pengambil keputusan tertinggi guna
pengembangan perusahaan. Komisaris Utama inelimpahkan wewenang-
nya kepada Komisaris yang secara umum bertanggungjawab atas

pelaksanaan kebijaksanaan perusahaan.

2. Komisaris

Komisaris bertanggungjawab atas terselenggaranya orerasional perusa-
haan secara berkesinambungan pada lingkungan perusahaan, menjabar-
kan dan mengawasi segala pelaksanaan kebijaksanaan perusahaan yang
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari perusahaan, serta menykoordinir,
mengarahkan dan mengawasi segala pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab para manajer khususnya bagian-bagian yang berada dibawah

koordinasinya.

3. Direktur Komersial
Direktur bertugas dan bertanggungjawab dalam mengkoordinir semua
fungsi vang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusa-
haan, baik intem maupun ekstem sesuai dengan kebijaksanaan-

kebijaksanaan yang telah ditentukzn dan bertindak atas nama perusa-



40

haan untuk berhubungan dengan pihak luar perusahaan. Dalam
pelaksanaan tugasnya, direktur akan memperoleh informasi berupa
laporan-laporan aktual dan fungsi-fungsi utama dalam struktur crganisasi
tentang kebijakan-kebijakan yang ditempuh dan pelaksanaan tugas/
wewenang yang diberikan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan.

Direktur Komersial membawahi kepala divisi pabrik dan kepala divisi

kantor.
4. Kadiv. Pabrik

Kadiv. Pabrik mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk mengawasi
dan menjamin terlaksananya kegiatan proses produksi pabrik mulai dari
menangani pembelian bahan baku sampai menangani pengolahan bahan
baku menjadi barang jadi.

Kadiv. Pabrik membawahi beberapa bagian yaitu :

a. Seksi Ware House (Gudang)

Bagian ini bertugas dan bertanggungjawab dalam menerima
mengeluarkan bahan baku dari dalam gudarg serta mengawasi
keselamatan dan kearnanan bahan baku selama disimpan di gudang.
Bagian ini tidak bertugas dalam mengklasifikasi bahan baku yang
diterima sebat hal tersebut sudah dilakukan oleh supplier bagi

kepentingan perusahaan.
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b. Quality Control
Bagian ini bertugas dan bertanggungjawab dalam hal pengawasan
dar pengendalian kualitas produk. Dalam mengambil keputusannya,
fungsi ini banyak mengetahui tentang keadaan dan mutu produk, baik
dalam hal pemenuhan kepuasan pembeli maupun keadaan produk
saingan atau produk yang telah dipasarkan yang selanjutnya akan
menjadi bahan laporan kepada Direkiur untuk dijadikan bahan
pertimbangan.

¢. Wood Working
Bagian ini bertugas dan beranggungjawab dalam hal membaniu seria
mengawasi para buruh dalam proses pengerjaan kayu, dimana kayu
tersebut masih bersifat gelondongan yang kemudian dipotong sesuai
dengan ukuran yang telah ditetapkan.

d. Polestock
Fungsi Polestock bertugas dan bertanggungjawab dalam hal
membantu dan mengawasi terfaksananya pengerutan kayu-kayu agar
nampak lebih halus dan kemudian dipotong-potong sesuai dengan

model atau desain produk dalam upaya meningkatkan minat

konsumen terhadap produk meubel yang dihasilken oieh perusahaan.

e. Framing

Tugas dan tanggung;awab bagian ini adalah melaxukan pemeriksaan

terhadap bahan terpasang dan berbentuk suatu model yang diingin-
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kan, kemudian dilakukan pemasangan dekorasi atau hiasan pada
patron masing-masing.

f. Finishing
Bagian Finishing bertugas dan bertanggungjawab dalam hal
pengecatan atau pemberian warna sebagai proses terakhir kemudian
dimasukkan dalam gudang penyimpanan yang selanjutnya akan
dibungkus dan dimasukkan kedalam pengamanan berupa dcs atau
karton.

g. PPC (Production, Planning and Control)
PPC mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam hal melakukan
pengecekan terhadap segala kegiatan proses produksi dari awal
hingga akhir, melakukan perencanaan serta melakukan pengawasan
terhadap produk yang telah siap dipasarkan.

5. Kadiv. Kantor

Kadiv. Kantor bertugas dan bertanggungjawab dalam melakukan

pengawasan terhadap kegiatan yang dilakukan di kantor sehari-hari,

serta mengawasi pelaksanaan dan kelancaran tugas-tugas rutin

perusahaan.

Kadiv. Kantor membawahi beberapa seksi atau bagian yaitu ;

a. Bagian Unum/Personalia
Bagian Umum/Personalia bertugas dan bertanggungjawab menyang-

kut masalah umum dan personalia, seperti melakukan pembelian
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yang berhubungan dengan aktivitas kantor, membayar rekening listrik

atau fasilitas kantor lainnya, serta melakukan pendataan terhadap

seluruh karyawan/ personalia semua sub divisi yang ada.

. Bagian Akuntansi

Bertugas dan bertanggungjawab dalam hal pelaksanaan akuntansi,

mencatat segala penstiwa yang berhubungan dengan keuangan

perusahaan, mengendalikan biaya serta menyusun sistem akun-

tansi.Bagian akuntansi membawahi kasir

- Kasir
Kasir mempunyai tugas menerima dan mengeluarkan uang kas,
menerbitkan kuitansi pembayaran/bukti terima giro, mencatat,
menghitung dan membuat laporan seluruh penerimaan dana dari
penjualan rubel dan laporan seluruh pengeluaran dana dari
pembelian bahan baku serta mencatat dan bertanggungjawab atas
penggunaan kas bon/kas kecil.

Koordinasi Security

Secunty bertanggungjawab atas pengaturan check lock karyawan,

menjaga keamanan didalam kantor maupun pabrik, mengatur lalu

lintas kendaraan yang masuk dan keluar ke dan dari pabrik, mengatur

dan menjaga keamanan kendaraan yang di narkir di halaman kantor

dan pabrik.
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4.1.4. Proses Produksi

Untuk menghasilkan produk meubel, perusahaan menggunakan bahan
baku utama yaitu rotan dan bahan baku lain seperti cat Tabapan proses
produksi diurut berdasarkan urutan proses produksi mulai pada saat bahan
baku dikeluarkan dari gudang hingga barang atau hasil produksi siap
digudangkan lagi.

Adapun tahapar-tahapan pembuatan produk meubel ini dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Research, develoment and sampling, pada tahap ini terebih dahulu
adalah membuat patron dari meubel yang akan dibuat.

b. Polestrok and lumber yard, bahan baku yang masih tersimpan di
gudang ditimbang kemudian diawetkan dengan bahan kimia tertentu.
Selanjutnya setelah beberapa saat diadakan pengerutan agar nampak
lebih halus dan kemudian dipotong-potong sesuai dengan patron yang
telah dibuat.

c. Parts preparation I, proses dimana bahan-bahan yang teiah dipotong-
potong diluruskan kembali lalu diamplas guna memperoleh keseragaman
ukuran.

d. Parts preparation /I, dan hasil parts preparation | selanjutnya disiapkan
untuk dilengkungkan bagi vang periu dilengkungkan sedang yang baik

pedu dilengkungkan dilanjutkan ke prcses berikutnya. Dalam proses ini
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dilakukan pula proses maching yaitu proses pelubangan dan pengikisan
bagi yang periu dilubang dan dikikis.

. Framing, atau perakitan yaitu bahan-bahan potongan dari proses
sebelumnya yang ada pada patron masing-masing, termasuk
pemasangan dekorasi atau hiasannya.

. First Handing, proses pengampiasan kembali hasil dan proses framing
yang dimaksudkan agar nampak lebih halus dan rata.

. Binding/weaving, setelah diframing dan dihaluskan lagi, selanjutnya
diadakan pemasangan anyaman-anyaman yang diperkuat dengan ikatan
rotan atau paku.

. Wood working, Dalam proses ini disediakan bahan baku kayu yang
sudah diolah sesuai dengan kebutuhan dalam patron. Bersamaan dengan
pemasangan anyaman, bahan kayu cipasang sesuai dengan model yang

diinginkan.

i. Refouch, setelah semua bahan terpasang dan berbentuk suatu model

yang diinginkan, digosok lagi dengan amplas halus sehingga nampak
betul-betul halus dan rata. Pada proses ini dilakukan pula pengendalian
kualitas di mana barang yang cacat atau rusak akan diperbaiki kemudiat
dicat sedangkan barang yang dinilai sudah baik akan langsung dicat atau

dipoletur.



46

j- Packing and loading, setelah dilakukan pengecatan atau pemberian
warna sebagai proses finish maka produk dimasukkan dalam gudang
penyimpanan yang selanjutnya akan dibungkus dan dimasukkan kedalam
pengamanan berupa dos atau karton. Dalam setiap dos dimasukkan pula
patron dari produk tersebut beserta proses pemasangannya bila produk
dipaket berupa produk siap dipasarkan atau dieksport ke negara tujuan.

Untuk lebih jelasnya maka proses pembuatan meubel rotan ini dapat

digambarkan dalam bentuk skema berikut ini :



PROSES PRODUKSI

RAUSCH

PROSES DI CEPT.
FRAMING SESUAL
CUTTING SHEET

v

POTONG KOTOR

POTONG FINAL &
PROSES MESIN

¥

KAYU DI KONTROL

v

ASSEMBLY
{DIRAKIT)

v

BARANG Ot
KONTROL

¥

BAWA KE DEPT.
WEAVING UNTUK
DIAMYAM

¥

BAWA KE DEPT.
SANDING/RETOUCH

BAWA KE DEPT.
WRAPPING

CONTROL FINAL
WRAPPING (SIAP LOADING

NOTE :

SKEMA 4.2

KAYU MASUK

4

FLASIFIKAS]

SAWMILL

h 4

DEKO

MESIN
PENGERING

PROSES DI DEPT.

Khusus kayu jati tidak melalui proses mesin pcagering

CUSTOMER DEKC
Kursi Pantai

1. Atlantic / Nautic (Jati)
2. Garpa (jati)

3. Trend 30/75/55/85 (kayu merah)

WOOD WORKING
SESUAI CUTTING SHEET

v

POTONG KOTOR

Y

POTONG FINAL &
PROSES MESIN

v

ASSEMBLY
{ DIRAKIT )

BAPANG DI KONTROL

v

KALAL MAU DIANYAM
BAWA KE DEPT. WEAVING

¥

SANDING RETOUCH
DIGOSOK & DIAMPLAS

¥

KALAU TIDAK BAWA KE |
DEPT. FINISHING UNTUK
CONTROL FINAL SIAP
KIRIM

T

WRAPPING

CUSTOMER RAUSCH
1. Series 30 Kayu Merah Anyam Datu
2. Senes 8 Kayu Jati Anyaman Plastik
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4.2 Analisis Anggaran Biaya Produksi

Dalam menunjang pengelolaan produksi dalam suatu perusahaan
industn, dibutuhkan biaya produksi. Dimana biaya produksi adalah semua
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan daiam meilaksanakan proses
produksi.

PT. Berdikari Meubel Nusantara yang bergerak di bidang industri
meubel rotan, dimana dalam melaksanakan kegiaian produksinya,
membutuhkar biaya produksi, sehingga upaya yang ditempuh oleh
perusahaan adalah untuk melihat bagaimana efisiensi penggunaan
anggaran biaya produksi, sehingga perlu dilakukan pengendalian biaya
produksi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada obyek penelitian, menunjukkan
bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan >leh PT. Berdikari Meubel Nusantara
di Makassar dalam memproduksi meubel rotan belum memadai, sehingga
harga pokok produksi yang ditetapkan oleh perusahaan sedikit iebih tinggi
jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing lainnya.

Namun dalam pembahasan ini, salah satu titik pokok yang akan diteliti
dalam pembahasan ini adalah kursi rotan. Berikut ini akan disajikan data
mengenai besarnya jumlah produksi meubel rotan pada PT. Berdikan Meube!

Nusantara di akassar untuk tahun 2005 yaitu sebagai berikut :
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TABEL 4.1
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR
BESARNYA RENCANA PRODUKS| MEUBEL ROTAN
TAHUN 2005

Jumlah Produksi Meubel Rotan
(Unit)

Kwartal

I 484
il 435
1} 455

v 342

—
-

716

Sumber ; PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar

Untuk menunjang pengelolaan biaya produksi datam proses proguksi
meubel Rotan, maka PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar,
menggunakan standar biaya produksi

Adapun anggaran biaya produksi meubel rotan, pada PT. Berdikari
Meubel Nusantara di Makassar adalah :

1. Anggaran Biaya Bahan Baku
Dalam memproduksi meubel rotan sebesar 1.716 unit maka dibuwbhkan

rotan sebesar 389.220 batang, sehingga besamya pembelian rotan untuk
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tahun 2005 adalah sebesar Rp.1.362.270.000 (389.220 batang x

Rp.3.500 ).
Adapun besarnya anggaran biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama tahun 2005, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 4.2
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA Di MAKASSAR
ANGGARAN BIAYA BAHAN BAKU ROTAN

TAHUN 2005
— Kwantitas Harga Jumlah Anggaran
Jenis Biaya (Batang) (Rp) Biaya Bahan Baku
(Rp)
Siaya bahan baku
- Kayu rotan 389.220 3.500 1.362.270.000

Sumber: PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar

2. Anggaran biaya tenaga kerja

Dalam menghasilkan meubel rotan, diperlukan sejumiah tenaga kerja.
Adapun besamya standar biaya tenaga kerja untuk masing-masing bagian
yaitu .

a. Bagian Pemotongan Rotan
Dalam membuat meubei rotan, bagian pemotongan rotan memerlukan

waktu setama 8 jam. Dengan upah per jam sebesar Rp.3.750,-. Dengan



jumlah tenaga kerja sebanyak 8 orang, sehingga besarnya anggaran
biaya tenaga kerja langsung untuk pemotongan rotan dapat ditentukan 8
orang x 8 jam x Rp. 3.750 x 300 hari = Rp.72.000.000,-.

. Bagian trimming yard (pengukuran)

Dalam proses kegiatan pengukuran rotan yang akan digunakan maka
diperlukan waktu kerja selama 8 jam. Dengan upah per jam sebesar
Rp.2.750,- dengan jumlah tenaga kerja 6 orang, maka besarnya
anggaran biaya tenaga kerja untuk bagian pengukuran adalah Rp.2.750
x 6 orang x 8 jam x 300 hari = Rp.39.600.000,-.

. Bagian framming

Dalam proses kegiatan pembuatan meubel rotan maka waktu tenaga
kerja yang digunakan adalah 8 jam, dengan upah per jam sebesar

Rp.3.100,-. Dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 4 oranq, maka

besarnya anggaran biaya tenaga kerja untuk bagian framming a '
jam x Rp.3.100 x 4 orang x 300 han = Rp.29.760.000,-. ‘;
. Bagian pengecatan
Dalam proses kegiatan pengecatan meubel rotan, diperlukan waktu kerja
selama 8 jam, dengan upah per jam sebesar Rp.2.500. Dengan jumlah
tenaga kerja sebanyak 8 orang, sehingga besarmya anggaran biaya
tenaga kena untuk bagian pengecatan adalah 8 x Rp.2.500 x 8 orang x

300 hari = Rp.48.000.000
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Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan atas besarnya anggaran biaya
tenaca kerja dalam memproduksi meube! rotan pada tahun 2005, dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL 4.3
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR
ANGGARAN BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG

TAHUN 2005
No. | Jenis Biaya Tenaga Jam Tenaga Upah Jumlah Jumiah Anggaran
Kerja Kerja Orang Biaya Tenaga Kerja
1. | Bagian Pemotongan 2.400 Jam 3.750 8 Rp. 72.000.000
2. | Bagian Pengukuran 2.400 Jam 3.100 6 Rp. 39.600.000
3. | Bagian Framming 2.400 Jem 2.750 4 Rp. 29.760.000
4. | Bagian Pengecatan 2.400 Jam 2.500 8 Rp. 48.000.000
| 9.600 Jam

Sumber : PT Berdikari Meubel Nusantara di Mekassar

3. Anggaran biaya overhead pabrik

Besarnya anggaran biaya overhead pabrik selama tahun 2005 dalam

proses produksi meubel rotan adalah :

(a) Biaya bahan penolong ............ccooevt cviiiviiinnnnn. Rp.152.325.350
(b) Biaya tenaga kerja tak langsung ....................... Rp. 49.900.500
(c) Biaya listrik/telepon ... ... Rp 39.550.950

(d) Biaya penyusuian aktivatetap ........................... Rp. 82.958.600
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(@) Biaya DANAN DAKAF .. ..irisesmsanssrinsivssneririmesnssnsnnmss Rp. 38.117.350
(f) Biaya kesejahteraan karyawan ........................... Rp. 29.450.000
(g) Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap ........ Rp. 19.550.000

Rp.418.852.800
Selengkapnya, hasil perhitungan anggaran biava overhead pabrik
dengan kapasitas 300 hari pada PT. Berdikari Meubel Nusantara

di Makassar dalam tahun 2005, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :



54

JESSENBIN 1P BJBIUBSNN 18N LENIPISE | d | Jequing

008'ZS8 8L 059'€6¥ 022 0S| 6SE'861
0000SS 61 000'000°0L (000’0556 deja) eANNR
ueseiByljewed uep iseleds) edeig v
000 0st 62 - Q00 05P 62 uemeliey ueeielyelssey edeig ‘g
0SELL1'BE 0Se'LL18E - leseq ueyeq efeig S
00985668 - 00985668 du}e) BAE Lensniusd eAeig b
05606562 056°'050'02 000005'6L uodaye) / yLisy eAeig €
0550066 = 056 006 61 BunsBue, ye) eLiex ebeus) edelg Z
05e'6ZE eS| (SR T AN A - Buoiouad ueyeq edelg g
(dy) (du)
() [ogeueA sieig deya) eleig pAelg siuer 'ON
yejwnp Juqed pesuyiea( BAelg yepnp

$00Z NNHVYL

(IRIVH 00€ SYLISVdY) MNEYd AVIHYIAC YAVIE NVHEVOONY
HYSSWIVRN 1] YHYLNYSNN 138N3N RIVIIQYIE "Ld

¥y 138vVL




55

Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.4, maka tarif standar biaya
overhead pabrik dapat diketahui melzlui perhitungan di bawah ini :
Tarif standar biaya overhead pabrik (Tetap)
Rp.198.359.150

= x 1 Jam
9.600 Jam

Rp. 20.662,41

1

Tarif standar biaya overhead pabrik (Vanabel)

Rp.220.493.650
= — x 1 Jam
9.60C Jam

i

Rp.22.968,09
Jadi jumlah kesgluruhan tanf standar biaya overhead pabrik tetap
ditambah dengan anggaran biaya overhead pabrik variabel per jam adalah

sebesar Rp.43.630,50,-

4.3 Analisis Varians Biaya Produksi

Untuk melihat pengalokasian harga pokok produksi menurut anggaran
daﬁ selisih harga pokok bahan baku dalam proses produksi meubel rotan,
terlebih dahulu akan disajikan realisasi biaya bahan baku selama tahun 2005
pada PT. Berdikari Meubel Nusantara, yang dapat dilihat pade tabel 4.5

berikut ini:
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TABEL 4.5
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR
REALISAS]! BIAYA BAHAN BAKU
TAHUN 2005

B Kwantitas Harga Jumiah
Bahan Baku (Batang) | (Rp) (Rp)
Biaya bahan baku
- kayu rotan 412.316 3.750 1.546.185.000

Sumber : PT. Bardikari Meubel Nusantara, Makassar

Selanjutnya akan disajican realisasi biaya tenaga kerja langsung
pada perusahaan PT. Berdikan Meube! Nusantarz di Makassar selama

tahun 2005, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 4.6
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR
REALISASI BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG
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TAHUN 2005
!
No | Jenis Biaya Tenaga | Jam Tenaga | Upah | Jumlah ; Jumlah Anggaran
Kerja Kerja Orang Biaya Tenaga
Kerja
1. | Bagian Pemotongan ; 2.550 Jam | 3.850 8 Rp. 78.540.000
2. | Bagian Pengiikuran 2.568 Jam 3.250 6 Rp. 50.076.000
3. | Bagian Framming 2.670 jam | 2.8530 4 Rp. 30.438.000
4. | Bagian Pengecatan 2.580Jam | 2.700 8 Rp. 55.580.000

10.338 Jam

Rp.214.734.000

Sumber ; PT. Berdikari Meube! Nusantara di Makassar

Selanjutnya akan disajikan realisasi biaya overhead pabrik pada

PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar tahun 2005, yzitu sebagai

barikut ;




TABEL 4.7
PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR

REALISASI BIAYA OVERHEAD PABRIK

TAHUN 2005
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Biaya overnead Pabrik

No. ! Biaya Overhead Pabrik Jumlah
Tetap Variabel (Rp)
1. | Biaya bahan penclong y 1€2.325.350 162.325.350
2. | Biaya tenaga kerja tak fangsung 52.356.350 - 52.356.350
3 Biaya listrik/teip. 19.500.000 22.626.350 42,156.350
4, Biaya penyusutan aktiva tetap 90.616.500 - 90.616.500
5. Biaya reparasi dan pemeliharaan
aktiva tetap 11.61€.500 12.856.500 24.473.000
6. | Biaya bahan bakar - 42.500.000 42.500.000
7. | Biaya kesejahieraan karyawan 31.350.000 31.350.000
205.439.350 240.338.200 444 777 550

|

Sumber : PT. Berdikari Maubel Nusantara di Makassar

diketahui melalui hasil perhitungan di bawah ini :

1.

Dengan demikian, selisih harga pokok produksi tahun 2005 dapat

Selisih biaya bahan baku

Besarnya selisih harga rotan tahun 2005 adalah :

a. Selisih harga rotan

Besarnya selisih harga rotan tahun 2005 adalah sebagai berikut :
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SHB = { HS - HS;) x KS
= (Rp.3.750 - Rp.3.500) x 412.316 batang
SHB = Rp.103.079.000 (Rugi)
b. Selisih pemakaian rotan

Besarnya selisih pemakaian rotan untuk tahun 2005 dapat ditentukan

sebagai berikut :

SKB = { KS - KS¢) x HS ,

= ( 412.316 — 389.220) x Rp.3.500
= Rp.80.836.000,- (Rugi)

Berdasarkan hasil analisis mengenai selisih biaya bahan baku
langsung selama tahun 2005, menunjukkan bahwa selisih harga roian
merugikan sebesar Rp.103.079.000 dan selisih pemakaian rotan merugikan
sebesar Rp.80.836.000. Terjadinya selisih biaya bahan baku yang merugikan
diakibatkan oleh karena harga rotan mengalami kenaikan dan di samping itu
karena adanya pemborosan dalam pemakaian rotan dalam proses produksi
pembuatan meubel rotan.

1. Selisih biaya bahan baku

Selisth biaya bahan baku yang merugikan diakibatkan oleh karena
harga rotan mengalami kenaikan serta adanya kenaikan jumlah bahan baku
vang digunakan dalam proses produksi di samping itu terdapat adanya

pemborcsan dalam pemakaian bahan baku pembuatan meubel rotan. Hal ini
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terjadi karena kurang efektifnya perencanaan dan pengendalian biaya
bahan baku oieh perusahaan yang masuk ke dalam proses produksi, seperti
yarg terlihat pada kenaikan harga bahan baku rotan, adanya kenaikan harga
ini disebabkan kurangnya jumlah pasokan bahan baku rotan dari pemasok
sehingga menimbulkan kenaikan harga, hal ini menyebabkan perusahaan
sebaiknya mencari altematif yaitu pemasok lain, tentunya hali ini dilakukan
untuk menyesuaikan jumiah bahan baku yang digunakan yang mengalami
kenaikan dalam proses pembuatan meubel rotan. Penyebab lain dari
kerugian biaya bahan baku adalah adanya pemborosan dalam pemakaian
bahan baku, ini disebabkan karena kinerja karyawan yang tidak optimal atau
adanya kesalahan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya, hal-hal
yang biasa terjadi adalah kesaiahan pemotongan bahan baku rotan oleh
karyawan yang bertugas ci bagian per-atongan, ini diawali dengan kesalahan
oleh karyawan bagian pengukuran, sehingga bahan bakuy rotan akan cacat
sehingga otomatis terjadi pemborosan bahan baku.

Sehingga diharapkan dalam upaya mencapai perencanaan dan
pengendalian biaya bahan baku yang efektif, peru adanya perencanaan
kebutuhan bahan baku yang lebih efektif. Dalam kegiatan-kegiatan
produksi, dimana produksi berlangsung dalam beberapa tahap, perencanaan
kebutuhan bahan baku dapat digunakan karena merupakan alat riset operasi

yang memakai sistem komputerisasi untuk membantu perusahaan dalam
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keseluruhan perencanaan pemakaian serta persediaan bahan baku. Tujuan
perencanaan kebutuhan bahan baku adalah untuk memastikan bahwa bahan
baku yang tepat berada di gudang, pada kuantitas yang tepat dan pada
waktu yang tepat untuk mendukung proses produksi dan untuk mencegah
terjadinya pemborosan bahan baku yang disebabkan kinerja karyawan yang
tidak optimal, maka perusahaan diharapkan mampu meningkatkan sumber
daya manusia dari para karyawan itu sendiri dengan jalan seperti melakukan
pelatihan atau training tentang pekerjaan itu sendiri, sehingga diharapkan
tercipta tenaga-tenaga profesional di bidangnya masing-masing, dengan

agemikian kesalahan-kesaiahan yang tidak periu dapat dihindarni

2. Selisih biaya tenaga kerja
a. Selisih Tingkat Upah
Besamya selisih tingkat upah tenaga kerja untuk masing-masing
bagian dalam pembuatan meubel rotan dapat diuraikan sebagai
berikut :
1) Bagian Pemotcngan
Besarmya selisih tingkat upah bagian pemotongan dapat ditentukan
sebagai berikut :
STU=(TS-TS) x JS
= (Rp.3.850 — Rp.3.750) x 2.550 jam x 8 orang

= Rp.2.040.000 (Rugi)
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2) Bagian trimming yard (Pengukuran)

3)

4)

Besarnya selisih tingkat upah bagian pengukuran dapat ditentukan
sebagai berikut :
STU=(TS-TS) xJS

= (Rp.3.250 - Rp.3.100) x 2.568 jam x 6 orang

= Rp.2.311.200 (Rugi)
Bagian Framming
Besamya selisih tingkat upah bagian Framming, dapat ditentukan
sebagai berikut :
STU=(TS-TSy) xJS

= (Rp.2.850 — Rp.2.750 ) x 2.670 jam x <4 orang

= Rp.1.068.000 ( Rugi )
Bagian Pengecatan
Besamya selisih tingkat upah bagian pengecatan dapat ditentukan
sebagai berikut :
STU=(TS-TS) xJS

={Rp.2.700 - Rp.2.500) x 2.550 jam x 8 orang

= Rp.4.080.000 ( Rugi )
Besamya hasil analisis mengenai selisih upah calam perhitungan
vanans biaya produksi, nampak bahwa terdapat selisih upah
bagian Pemotongan merugikan sebesar Rp.2.040.000, bagizn

Pengukuran merugikan sebesar Rp.2.311.200, bagian Framming
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merugikan sebesar KRp.1.068.000, dan bagian Pengecatan
merugikan sebesar Rp.4.080.000. Terjadinya selisih upah yang
merugikan diakibatkan oleh karena perusahaan kurang efisien
dalam penetapan upah, sehingga upah yang ditetapkan lebih kecil
dari yang dianggarkan.
b. Selisih Efisiensi
Besarnya selisih efisiensi hiaya tenaga kerja untuk masing-masing
bagian dalarm menghasilkan meubel rotan adalah sebagai berikut :
1) Bagian Pemotongan
Besarnya selisih efisiensi bagian pemotongan, dapat ditentukan
sebagei berikut :
SEUL =(JS-JS ) xTS,
= (2550 ~2.400 ) x Rp.3.750 x 8 orang
= Rp.4.500.000 { Rugi )
2) Bagian Pengukuran
Besarmnya selisih efisiensi bagian pengukuran dapat ditentukan
sebagai berikut :
SEUL=(JS-JS)xTS,
= (2.568 — 2.400 ) x Rp.3.100 x 6 orang
= Rp.3.124.800 ( Rugi)
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3) Bagian Framing
Besarnya selisih efisiensi bagian Framing dapat ditentukan sebagai
berikut :
SEUL=(JS-JS)xTS,
=(2670-2400)xRp.2.750 x 4 orang
= Rp.2.970.000 ( Rugi )
4) Bagian Pengecatan
Besarnya selisih efisiensi bagian pengecatatan dapat ditentukan
sebagai berikut :
SEUL={JS-JS}xTS;
= (2.550 - 2.400 ) x Rp.2.500 x § orang
= Rp.3.000.000 ( Rugi )
Berdasarkan hasil analisis varians efisiensi dalam pemakaian jam
tenaga kerja, khususnya selama tahun 2005 menunjukkan bahwa
terdapat selisih efisiensi bagian pemotongan merugikan sebesar
Rp.4.500.000, bagian Pengukuran merugikan sebesar Rp.3.124.800,
bagian Framming merugikan sebesar Rp.2.970.G00 dan bagian
Pengecatan merugikan sebasar Rp.3 000.000. Terjadinya selisih
efisiensi dalam pemakaian jam tenaga kerja merugikan diakibatkan
oleh karena jam tenaga kerja yang distandarkan lebih kecil dari jam

tenaya kerja yang sebenarnya.
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2. Selisih biaya tenaga kerja langsung

Terjadinya selisih biaya tenaga kerja yang merugikan terjadi akibat
anggaran biaya tenaga kerja yang dianggarkan lebih kuat dari pada
realisasinya. Hal ini terjadi karena adanya kenaikan tingkat upah dari para
karyawan perusahaan, adanya kenaikan tingkat upah karyawan disebabkan
karena adanya tuntutan dari para pekerja agar upah mereka dinaikkan oleh
perusahaan dengan alasan kondisi perekonomian yang semakin sulit,
sehingga perit adanya kebijaksanaan dari perusahaan untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan dengan jalan menaikkan upah para gakerja.
Kenaikan upah karyawan di harapkan mampu menambah kreativitas kerja
serta semangat kerja para karyawan itu sendiri.

Biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusuri langsung dengan melihat
pekerjaan tertentu dalam proses produksi, seh’~gga cukup mudah untuk
menentukan jumlah yang benar yang harus dibayarkan kepada setiap
karyawan pada setiap periode penggajian.

Penyebab lain terjadinya selisih biaya tenaga kerja langsung yang
merugikan adalah adanya selisih efisiensi jam kerja yang labih besar dari
yang dianggarkan.

Untuk iw dalam hal ini lamanya waktu yang dihabiskan oleh seorang
karyawan harus Gi catal pada kartu waktu kerja, dengan kartu ini maka

lamanya waktu yang dihabiskan oleh karyawan dan biaya tenaga kerja yang
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dikeluarkan untuk setiap pekerjaan, dapat diketahui sehingga memudahkan
untuk mengetahui berapa besar upah yang diberikan pada waktu penggajian,
dengan sistem ini perusahaan akan mudah memonitoring setiap unit yang
bekerja pada proses produksi, tapi tentunya harus diikuti dengan
pengawasan dan pengendalian yang baik.
3. Selisih Blaya Overhead Pabrik
Jam kerja normal selama tahun 2005 adalah $9.380 jam. Besamya

selisih biaya overhead pabrik, dapat ditentukan sebagai berikut
1) Varians pengeiuaran

={BOPS — (KNxTT )~ (KS xTV)}

= Rp. 444.777.500 - {(9.380 x Rp.20.662.41) + (10.338 x Rp.22.968,09)

= Rp.444.777.500 - (Rp.193.813.405,80 + Rp.237.444.114 42)

= Rp.444.777.500 — Rp.431.257.520,22

= Rp.13.5619.978,78,~ (Rugi}

Dengan demikian, maka terdapat selisih yang merugikan sebesar

Rp.13.519.978,78

2) Varians kapasitas yang menganggur

(KN-KS)xTT

(9.380 — 10.338) x Rp.20.662,41

Rp 19.794.588,78,- (Rugi)



67

Dengan demikian, maka terdapat selisih yang merugikan sebesar
Rp.18.794.588,78 -
3) Vanans efisiensi variabel
SEV=(KS-KS}TV
= (10.338 - 9.600 ) x Rp.22.9568,09
= Rp.16.850.450,42, -
4) Varians efisiensi tetap
SET=(KS-KS¢y)TT
=( 10.338 - 9.60C ) x Rp.20.662,41
=Rp.15.248.858,58,-

Berdasarkan hasil anausis varians biaya overhead pabrk pada
perusahaan PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar nampak bahwa
terdapat varians pengeluaran ~“erugikan sebesar Rp.13.519.979,78, varians
kapasitas merugikan sebesar Rp.19.794.588,78, varians efisiensi variabei
merugikan sebesar Rp.16.950.450,42, dan varians efisiensi tetap sebesar
Rp. 15.248.858,58. Terjadinya varians yang merugikan disebabkan oleh
karena belum tepatnya pengendalian biaya overhead pabrik yang dilakukan
oleh perusahaan.

4. Selisih biaya overhead pabrik
Terjadinya varians yang merugikan pada biaya overhead pabrik

karena vurang efektifnya pengendalian biaya overhead pabrik vang dilakukan
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oleh perusahaan, salah satu penyebab terjadinya selisih biaya overhead
pabrik yang merugikan yaitu adanya pemborosan dalam pemakaian biaya
bahan baku seperti paku, lem dan cat dalam pembuatan meubel rotan.
Penyebab lainnya yaitu adanya pemborosan biaya listrikitelepon dimana
penggunaan listrik/telepon digunakan untuk keperiuan yang tidak pentinig dan
tidak memberikan manfaat bagi perusahaan, biaya kesejahteraan karyawan
seperti pemberian bonus kepada gpara karyawan yang tidak berprestasi dan
lain-lain adalah salah satu penyebab terjadinya varians biaya overhead
pabrik yang merugikan dan masih terjadi pemborosan-pemborosan biaya
overhead pabrik yang menyeoabkan kerugian.

Uniuk itu perusahaan sebaiknya lebih mengoptimalkan pengawasan
dan pengendalian biaya overhead pabrik, seperti misalnya pengendalian
biaya bahan penolong diperlukan adanya evaluasi sistem penyusunan
anggaran biaya overhead pabrik dalam proses produksi meubel rotan.
Sehingga dapat disajikan hasil perhitungan analisis varians pada
PT. Berdikari Meubel Nusantara di Makassar yang yang dapat dilihat melalui

tabel dibawah ini :
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TABEL 4.8
HASIL PERHITUNGAN / ANALI!SIS VARIANS
PADA PT. BERDIKARI MEUBEL NUSANTARA DI MAKASSAR

No. Jenis Biaya Produksi Selisih T interpenden
(Rp)
1. | Biaya bahan baku langsung 183.915.000 UF
2. | Biava tenaga kerja langsung 23.094.000 UF ‘
3. | Biaya overhead pabrik 65.513.876,56 Ur
Total 272.522.876,56 UF

Sumber : Hasil Clahan Data

Tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa vanans oiaya produksi
unfavorabel sebesar R. 272.522.876,56 dimana dapat dilihat bahwa varians
biaya bahan baku langsung yang unfavorabel sebesar Rp. 183.815.000
sedangkan varians biaya tenaga kerja langsung yang unfavorabel sebesar
Rp. 23.094.000 dan varians biaya overhead pabrik yang unfavorabel Rp.

65.513.876,56.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, penulis memberkan simpulan atas masalah

tersebut yaitu :

1.

Berdasarkan hasil analisis varians biaya bahan baku dalam proses
produksi meubel rctan, nampak bahwa realisasi biaya produksi untuk
penggunaan bahan btaku tidak sesuai dengan yang dianggarkan,
sehingga terjadi selisih yang merugikan. Terjadinya selisih vang
merugikan diakibatkan oleh karena harga rotan mengalami kenaikan uan
disamping itu juga diakibatkan karena adanya pemborosan dalam
pemakaian bahan baku rotan.

Berdasarkan hasil analisis vanans biaya tenaga kerja langsung, nampak
bahwa terjadi varians biaya yang merugikan. Adanya selisih biaya tenaga
kerja yang merugikan diakibatkan oleh karena kurang tepatnya biaya
tenaga kerja yang dianggarkan dalam proses pembuatan meubel rotan,
untuk itu perlu ditunjang oleh adanya pengendalian biaya tenaga kerja
langsung yang memadai.

Berdasarkan hasil analisis varians biaya overhead pabrik nampak bahwa

terdapat varians pengeiuaran merugikan. Terjadinya varians yang
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merugikan disebabkan karena belum tepatnya pengendalian biaya

overhead pabrik yang dianggarkan oleh perusahaan.

5.2 Saran-Saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil  analisis, penulis akan

mengemukakan saran yang dapat berguna bagi perusahaan, yaitu :

1.

Perusahaan sebaiknya melakukan pengawasan terhaudap pemakaian
bahan baku supaya tidak terjadi pemborosan bahan baku.

Sebaiknya analisis selisih bigya produksi dilakukan secara seksama
dengan memperhatikan apa penyabab terjadinya selisih dan segera
ditindak lanjuti dengan tindakan perbaikan yang diperlukan agar dapat

mencapai efisiensi biaya produksi.
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